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BAB VII
KESIMPULAN

Selawat Jawi merupakan kesenian hibrid yang menjadi identitas melekat
pada muslim kejawen Dusun Trowono. Perpaduan dua unsur budaya, Arab dan
Jawa, terlihat pada bentuk musik selawat yang dinyanyikan sekalipun
mempergunakan instrumen rebana yang identik dengan musik Arab. Sekalipun
dalam perkembangannya, gamelan Jawa juga turut memainkan lagu-lagu langgam
dalam tradisi tersebut. Selawat Jawi juga terdukung dengan keberadaan rawi yang
dibacakan sebagai penguat kecintaan kepada Nabi Muhammad saw yang dipahami
oleh masyarakat setempat karena mempergunakan  bahasa Jawa. Dalam
perkembangan lebih jauh, selawat Jawi tidak hanya memasyarakat melalui
pengimplementasian dalam acara-acara ritual semata,tetapi telah berkembang
menjadi kegiatan profan yang digemari dan dicari oleh masyarakat.

Keberadaan rawi tersebut merupakan penguat, penegas, dan pendukung
keberlangsungan dan kebertahanan dari tradisi selawat Jawi. Melalui rawi tersebut,
terjadi pelekatan dan pelanggengan figur Nabi Muhammad saw sebagai panutan
umat muslim, khususnya di Dusun Trowono dalam kehidupan sehari-hari karena
keberlangsungan tradisi selawat Jawi ini telah masuk ke berbagai aspek kehidupan
masyarakat di Dusun Trowono. Bahkan karena melekat dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat di Dusun Trowono tersebut, pelaksanaan tradisi selawat
Jawi dilakukan di berbagai tempat yang lepas dari wilayah-wilayah simbol

keagamaan itu sendiri.
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